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ABSTRAK 

  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan menulis bahasa Inggris bagi peserta yang terdiri dari mahasiswa Non-

Bahasa. Fokus utama kegiatan ini adalah pengembangan kemampuan menulis dalam 

bahasa Inggris, khususnya dalam penyusunan kalimat, paragraf, dan penerapan umpan 

balik dalam proses penulisan.  Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan pemahaman 

peserta mengenai tata bahasa, struktur kalimat, serta teknik penyusunan paragraf yang 

efektif, sehingga mereka dapat menghasilkan tulisan yang jelas dan koheren. Metode 

pelaksanaan kegiatan ini meliputi pelatihan daring via Google-meets, yang dilengkapi 

dengan evaluasi berupa tugas menulis dan umpan balik. Pelatihan tersebut 

menggunakan pendekatan partisipatif, di mana peserta dilibatkan secara aktif dalam 

setiap sesi latihan menulis, serta diberikan kesempatan untuk menerima umpan balik 

konstruktif guna memperbaiki tulisan mereka. Hasil yang diperoleh dari evaluasi 

kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mencapai nilai rata-rata 75, yang 

mencerminkan pencapaian yang cukup dalam keterampilan menulis bahasa Inggris. 

Aspek yang menunjukkan pencapaian terbaik pada pemahaman tata bahasa dan 

penyusunan kalimat sederhana dengan skor maksimal , meskipun masih ada tantangan 

pada penyusunan paragraf dan penerapan umpan balik. Kesimpulannya, kegiatan ini 

berhasil meningkatkan kemampuan menulis bahasa Inggris peserta, meskipun masih 

terdapat area yang memerlukan perbaikan untuk pengembangan lebih lanjut. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis dalam bahasa Inggris merupakan salah satu keterampilan 

penting yang dibutuhkan oleh mahasiswa lintas disiplin ilmu, termasuk mahasiswa jurusan 

non-bahasa seperti Ilmu Komputer. Menurut  (Williams, 2019) dan (Tomak & Ataş, 2019), 

keterampilan menulis dalam bahasa Inggris tidak hanya berperan dalam menunjang aktivitas 

akademik seperti penulisan laporan, esai, dan skripsi, tetapi juga menjadi modal penting 

dalam dunia kerja, khususnya di bidang teknologi informasi yang bersifat global. Namun, 

kenyataannya, sebagian besar mahasiswa non-bahasa merasa kurang percaya diri untuk 

menulis dalam bahasa Inggris karena mereka jarang mendapatkan pelatihan formal terkait 

keterampilan ini (Sasmita & Setyowati, 2021). 

Fokus pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini adalah memberikan pelatihan dasar 

keterampilan menulis bahasa Inggris bagi mahasiswa non-bahasa melalui pendekatan 

partisipatif. Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif untuk membangun keberanian awal 

peserta, melibatkan mereka secara aktif, serta menciptakan suasana belajar yang kolaboratif 

dan tidak menekan (Mulazimah et al., 2023); (Yulian et al., 2022). Kegiatan PkM ini telah 
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dilaksanakan di Jurusan S1 Ilmu Komputer dan S1 Ilmu Komputer, Fakultas Teknik, 

Universitas Bumigora (UBG) pada tanggal 14-17 April 2025, dengan jumlah peserta sebanyak 

42 orang. Kegiatan ini dilakukan secara daring untuk memudahkan akses peserta tanpa 

mengurangi intensitas interaksi. 

Alasan pemilihan mahasiswa jurusan Ilmu Komputer sebagai dampingan adalah 

karena mereka, berdasarkan observasi awal, mengalami kesulitan dalam menuangkan 

gagasan secara tertulis. Hal ini konfirmasi oleh beberapa penelitian menyatakan bahwa 

pengembangan kemampuan bahasa, terutama dalam keterampilan berbicara dan menulis, di 

lingkungan non-bahasa masih menjadi tantangan bagi mahasiswa. Penelitian menunjukkan 

bahwa mahasiswa secara umum menyadari pentingnya keterampilan bahasa ini, namun 

implementasinya belum optimal (Yusrumaida, 2021). Kesulitan dalam menguasai bahasa 

Inggris, khususnya dalam berbicara dan menulis, juga diidentifikasi sebagai kendala 

signifikan (Abbas & Syaifullah, 2023);(Darmuki & Hariyadi, 2019);(Rahmawati & Pranowo, 

2022). Dalam konteks ini, strategi pembelajaran yang efektif, seperti Project-Based Learning, 

telah terbukti meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa English as a Foreign 

Language (EFL) (Puspitasari et al., 2020). Sementara itu, pemahaman yang baik tentang 

berbicara dan menulis dalam bahasa Inggris merupakan masalah penting yang dihadapi 

mahasiswa (Tarigan & Nadhira, 2023);(Khoerunnisa & Hasanah, 2024). Penelitian lebih 

lanjut juga menunjukkan bahwa strategi yang tepat dapat membantu mahasiswa mengatasi 

kesulitan dalam menguasai berbagai aspek bahasa Inggris (Hardianti & Zalman, 2019). 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan di awal sebelum kegiatan PkM 

dilaksanakan, diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami kesulitan dalam 

kemampuan menulis bahasa Inggris. Data menunjukkan bahwa 78% peserta mengalami 

kesulitan menyusun kalimat sederhana, 82% kesulitan menyusun paragraf, dan 75% 

memiliki pemahaman kosakata dasar yang kurang memadai. Selain itu, hanya 33% peserta 

yang pernah mengikuti pelatihan menulis bahasa Inggris, sedangkan 67% lainnya belum 

pernah mendapatkan pelatihan serupa. Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

belum terbiasa menulis kalimat maupun paragraf sederhana dalam bahasa Inggris, serta 

merasa kesulitan memulai proses menulis karena keterbatasan kosakata dan kekhawatiran 

melakukan kesalahan tata bahasa. Dengan demikian, keterampilan menulis dapat 

berkembang secara signifikan melalui pelatihan ringan dan pendampingan berbasis 

pengalaman dan penggunaan beberapa pendekatan dan metode yang efektif. Sebagaimana 

beberapa penelitian menunjukkan bahwa metode yang partisipatif dan penggunaan media 

beragam, seperti diorama dan bahan ajar berbasis digital, dapat meningkatkan keterampilan 

menulis secara efektif (Baiti et al., 2023);(Hanim et al., 2023). Metode pelatihan yang 

mencakup ceramah dan pendampingan praktik memberikan pengalaman yang diperlukan 

bagi siswa untuk mengekspresikan ide dan mengorganisir tulisan mereka (Sumarsono et al., 

2024). Selain itu, perkembangan keterampilan menulis juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 

keterlibatan guru melalui pendekatan tanya jawab dan berbagi pengalaman (Sumarsono et 

al., 2024).  

Kondisi yang diharapkan dari kegiatan ini adalah mahasiswa memiliki keberanian 

awal untuk mencoba menulis, memahami prinsip dasar menyusun kalimat dan paragraf 

sederhana, serta memiliki kesadaran akan pentingnya keterampilan menulis bahasa Inggris 

untuk mendukung studi dan karier mereka. Diharapkan pula, setelah mengikuti kegiatan ini, 

peserta dapat melanjutkan pengembangan keterampilan secara mandiri dengan 

menggunakan berbagai sumber, sebagaimana disarankan oleh (Nadhif & Rohmatika, 2020), 

yang menekankan pentingnya self-directed learning dalam penguasaan bahasa kedua. 
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Dengan mempertimbangkan konteks kebutuhan, potensi dampingan, serta efektivitas 

pendekatan partisipatif, kegiatan PkM ini diharapkan dapat menjadi langkah awal untuk 

meningkatkan literasi akademik mahasiswa non-bahasa di bidang keterampilan menulis 

bahasa Inggris. 

METHOD 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini menggunakan pendekatan 

Participatory Action Research (PAR) dengan strategi pelatihan partisipatif. Pendekatan ini 

dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif mahasiswa Ilmu Komputer Universitas Bumigora 

sebagai peserta, sehingga mereka tidak hanya menjadi penerima materi, tetapi juga berperan 

aktif dalam proses identifikasi kebutuhan, perencanaan aksi, dan refleksi hasil pelatihan. 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan secara daring pada tanggal 14–17 April 2025 dengan 

melibatkan 42 mahasiswa dari Program Studi S1 Ilmu Komputer dan Kelas E Fakultas Teknik 

Universitas Bumigora. Platform daring digunakan agar peserta dapat mengikuti pelatihan 

secara fleksibel tanpa hambatan geografis. 

Keterlibatan Peserta 

Sejak tahap perencanaan, mahasiswa dilibatkan melalui penyebaran kuesioner awal 

untuk memetakan kebutuhan keterampilan menulis mereka, termasuk kendala yang 

dihadapi dan harapan dari pelatihan. Hasil pemetaan ini digunakan untuk menyusun desain 

pelatihan yang sesuai dengan tingkat kemampuan dan kebutuhan mereka. Selama pelatihan, 

peserta terlibat aktif melalui sesi diskusi, latihan menulis sederhana, umpan balik kelompok, 

dan refleksi bersama untuk mengevaluasi perkembangan masing-masing. 

Strategi dan Tahapan Kegiatan 

Strategi pelaksanaan menggabungkan prinsip PAR yang melibatkan peserta secara 

aktif dengan sistem pelatihan berbasis pengalaman (experiential learning), sehingga peserta 

dapat belajar melalui praktik langsung. 
 

Table 1. Tahapan kegiatan pelaksanaan PkM 

No. Nama Kegiatan 
Maret-April  

13-
14/03 

17/03 18-
22/03 

14-
17/04 

21/04 23/04 

A. Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan: 

1 Penyusunan kuesioner kebutuhan       

2 Pemetaan kemampuan awal peserta       

3 Penyusunan materi pelatihan dasar       

B. Pelaksanaan Pelatihan Daring: 

1 
Pengenalan prinsip dasar menulis 
bahasa Inggris 

   
 

  

2 
Latihan menyusun kalimat 
sederhana 

   
 

  

3 Latihan menyusun paragraf pendek       

4 
Refleksi bersama, berbagi hasil, dan 
evaluasi singkat 

   
 

  

C. Evaluasi dan Tindak Lanjut: 
1 Refleksi peserta terkait manfaat       
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pelatihan 

2 
Penyusunan rekomendasi tindak 
lanjut untuk pengembangan mandiri. 

     
 

Tabel 1 menggambarkan tahapan kegiatan pelaksanaan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan pada Maret dan April dengan rinciannya yang 

terstruktur. Pada tahap persiapan dan identifikasi kebutuhan, kegiatan dimulai dengan 

penyusunan kuesioner kebutuhan pada 13-14 Maret untuk mengidentifikasi hambatan dalam 

keterampilan menulis peserta, dilanjutkan dengan pemetaan kemampuan awal peserta pada 

17 Maret untuk mengetahui tingkat keterampilan yang dimiliki, dan diakhiri dengan 

penyusunan materi pelatihan dasar pada 18-22 Maret. Tahap Pelaksanaan Pelatihan Daring 

berlangsung pada 14-17 April, dengan fokus pengenalan prinsip dasar menulis bahasa 

Inggris. Setelah pelatihan, tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut dilaksanakan dengan evaluasi 

pada 21 April untuk menilai keberhasilan pelatihan, dan tindak lanjut dilakukan pada 23 

April untuk merencanakan langkah-langkah selanjutnya berdasarkan hasil evaluasi. Setiap 

tahapan tersebut dirancang untuk memastikan kegiatan pengabdian ini berjalan dengan baik 

dan menghasilkan dampak yang signifikan bagi peserta. 

Flowchart Proses Pelaksanaan 

Flowchart proses pelaksanaan ini menggambarkan alur kegiatan mulai dari 

identifikasi kebutuhan, penyusunan materi, pelaksanaan pelatihan daring, hingga refleksi dan 

evaluasi akhir. Setiap tahap dirancang agar mahasiswa terlibat aktif secara partisipatif 

sehingga hasil pelatihan dapat mencapai dampak yang berkelanjutan. 

 

Gambar 1: Diagram Alir Proses Pelaksanaan PkM 
 

Melalui tahapan ini, kegiatan PkM tidak hanya memberikan pelatihan satu arah, tetapi 

juga membangun kesadaran, keberanian, dan motivasi mahasiswa untuk terus 

mengembangkan keterampilan menulis bahasa Inggris secara mandiri di masa yang akan 

datang.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan 
Pada tahap awal, tim pengabdian melakukan pemetaan kebutuhan melalui 

penyebaran kuesioner sederhana kepada 42 mahasiswa Program Studi S1 Ilmu Komputer 

Fakultas Teknik Universitas Bumigora. Hasil analisis menunjukkan sebagian besar 

2. 
Penyusunan 

materi 
kegiatan 

3. 
Pelaksanaan 

pelatihan 
secara daring 

4. Latihan & 
Umpan balik 

interaktif 

5. Refleksi, 
Evaluasi & 

Tindak lanjut 

1. Identifikasi 
kebutuhan 

Peserta PkM 
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mahasiswa belum memiliki keterampilan dasar menulis bahasa Inggris yang memadai, 

terutama pada aspek penyusunan kalimat sederhana, struktur paragraf, dan penggunaan 

kosakata. Mereka juga menyampaikan minimnya pengalaman mengikuti pelatihan bahasa 

Inggris sebelumnya. 

Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta PkM 

No. Aspek yang diukur 
Respon 

positif (%) 
Respond 

negatif (%) 

1 Kesulitan menyusun kalimat sederhana 78% 22% 

2 Kesulitan menyusun paragraf 82% 18% 

3 Kurangnya pemahaman kosakata dasar 75% 25% 

4 Pernah ikut pelatihan menulis 33% 67% 

 
Hasil analisis menunjukkan mayoritas peserta PkM mengalami kesulitan menyusun 

kalimat sederhana (78%) dan paragraf (82%), serta kurang memahami kosakata dasar 

(75%), sementara hanya 33% yang pernah ikut pelatihan menulis sebelumnya. Kondisi ini 

mencerminkan lemahnya penguasaan tata bahasa, terbatasnya perbendaharaan kata, serta 

kurangnya pengalaman formal dalam menulis bahasa Inggris, sehingga pelatihan yang 

diberikan perlu dirancang berbasis partisipasi, fokus pada penguatan dasar-dasar bahasa, 

pengayaan kosakata, dan praktik menyusun ide secara runtut agar efektif meningkatkan 

kemampuan mereka. 

Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan selama empat hari secara daring melalui platform 

Google Classroom, diikuti oleh 42 peserta dari mahasiswa S1 Ilmu Komputer Universitas 

Bumigora. Kegiatan dirancang berbasis pendekatan partisipatif, yang tidak hanya 

mengandalkan penyampaian materi, tetapi juga melibatkan peserta aktif dalam latihan dan 

refleksi. Berikut penjabaran bagian-bagian pelaksanaan pelatihan: 

Pengenalan Prinsip Menulis Bahasa Inggris 

Hari pertama pelatihan difokuskan pada pemahaman prinsip-prinsip dasar menulis 

dalam bahasa Inggris yang menjadi fondasi keterampilan menulis peserta. Materi utama 

mencakup pengenalan tata bahasa dasar, termasuk pola kalimat Subject-Verb-Object (SVO), 

penggunaan to be (am, is, are), bentuk kata kerja pertama (V1), serta penyusunan kalimat 

positif, negatif, dan interogatif sederhana. Selain aspek teknis, peserta juga dikenalkan pada 

fungsi menulis dalam kehidupan sehari-hari, seperti menulis pesan pribadi, memperkenalkan 

diri secara tertulis, membuat catatan harian singkat, atau menyusun email informal. 

Pendekatan yang digunakan bersifat kontekstual, di mana materi dibawakan dengan contoh-

contoh sederhana yang sesuai dengan keseharian mahasiswa, seperti mendeskripsikan 

aktivitas kuliah, kesibukan organisasi, atau rencana akhir pekan.  

Pada tahap ini, para fasilitator menyampaikan pengenalan materi menulis melalui 

tayangan slide yang berisi prinsip-prinsip dasar menulis bahasa Inggris. Peserta 

memperhatikan dengan saksama sambil mencatat penjelasan tentang pola kalimat 

sederhana, penggunaan to be, dan contoh kalimat sehari-hari. Suasana pelatihan tampak 

serius namun interaktif, dengan beberapa peserta terlihat mengangkat tangan untuk 

bertanya. Momen ini menunjukkan fase penting di mana peserta mulai memahami kerangka 
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dasar yang akan menjadi bekal mereka untuk praktik menulis di sesi berikutnya. Aktifitas ini 

dapat ditampilkan pada bagian berikut ini: 

 

 

Gambar 2. Proses Pengenalan dan Penjelasan tentang Keterampilan Menulis 
 

Setelah sesi penyampaian materi, peserta menunjukkan pemahaman awal dengan 

mencoba membuat kalimat sederhana sesuai prinsip-prinsip yang telah dijelaskan. Mereka 

mulai menerapkan pola-pola tata bahasa yang diperkenalkan, baik secara mandiri maupun 

melalui diskusi kelompok kecil. Proses ini membantu peserta memahami secara praktis 

bagaimana menyusun kalimat positif, negatif, dan interogatif, sekaligus melatih keberanian 

mereka untuk menulis tanpa takut salah. Dengan demikian, fase pengenalan materi berhasil 

membangun dasar yang kuat untuk sesi-sesi praktik berikutnya. Selanjutnya, tim pelaksana 

PkM menggunakan kombinasi penjelasan materi, contoh langsung, dan sesi interaktif, di 

mana peserta diminta membuat kalimat sederhana berdasarkan topik yang mereka sukai. 

Misalnya, mereka diminta menulis tiga kalimat untuk mendeskripsikan diri atau aktivitas 

favorit, yang kemudian dibacakan secara sukarela di ruang virtual. Mereka memberi umpan 

balik langsung terhadap hasil tulisan peserta PkM, termasuk perbaikan ejaan, tata bahasa, 

dan pemilihan kata yang lebih tepat (Diksi). Selain itu, peserta juga diperkenalkan dengan 

alat bantu digital sederhana, seperti kamus daring dan aplikasi pemeriksa tata bahasa, untuk 

membantu mereka ketika menulis secara mandiri. Tujuan utama hari pertama adalah untuk 

membangun pemahaman dasar yang kuat, mengurangi rasa takut membuat kesalahan, dan 

membangun keberanian peserta untuk mulai menulis meski dengan kalimat-kalimat 

sederhana. 

Tabel 3. Topik Bahasan dari Hari ke-1 sampai Hari ke-4 

No. Hari Topik Bahasan Utama 

1 Hari ke-1 
Pengenalan prinsip menulis, tata bahasa dasar (SVO, to be, kata kerja), 
pola kalimat sederhana, latihan pengantar 

2 Hari ke-2 
Latihan menyusun kalimat sederhana berdasarkan topik sehari-hari, 
praktik menulis, memperluas kosakata 

3 Hari ke-3 
Latihan menyusun paragraf pendek, memberi dan menerima umpan 
balik, perbaikan teknis dan isi tulisan 
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4 Hari ke-4 
Refleksi bersama, evaluasi hasil latihan, diskusi tantangan utama, 
rencana tindak lanjut belajar mandiri 

 
Tabel 3 menyajikan topik bahasan yang diajarkan selama empat hari pelatihan. Pada 

Hari ke-1, peserta dikenalkan dengan prinsip dasar menulis, termasuk tata bahasa SVO, 

penggunaan to be, dan kata kerja, serta pola kalimat sederhana melalui latihan pengantar. 

Hari ke-2 difokuskan pada latihan menyusun kalimat sederhana berdasarkan topik sehari-

hari, memperluas kosakata, dan praktik menulis. Hari ke-3 lebih mendalam, dengan latihan 

menyusun paragraf pendek, memberikan dan menerima umpan balik, serta melakukan 

perbaikan teknis dan isi tulisan. Hari ke-4 diakhiri dengan refleksi bersama, evaluasi hasil 

latihan, diskusi tantangan yang dihadapi peserta, serta merencanakan tindak lanjut untuk 

belajar mandiri. 

Latihan Menyusun Kalimat  dan Praktik Menulis  

Pada hari kedua pelatihan, peserta diberikan latihan intensif untuk menyusun 

kalimat-kalimat yang berkaitan dengan topik-topik sehari-hari. Fokus utama hari ini adalah 

mengembangkan kemampuan peserta dalam menulis secara lebih variatif, jelas, dan mudah 

dipahami, sambil memperkenalkan mereka pada struktur penulisan yang terorganisir namun 

tetap sederhana. Materi yang diberikan bertujuan untuk mengasah kemampuan peserta 

dalam menyusun kalimat yang sesuai dengan konteks komunikasi sehari-hari, seperti 

membuat pernyataan pribadi, memberikan arahan, atau menyampaikan informasi secara 

ringkas. Latihan ini tidak hanya membantu memperbaiki tata bahasa dan struktur kalimat, 

tetapi juga membangun rasa percaya diri peserta dalam menulis, dengan memberikan 

mereka kesempatan untuk menulis tentang pengalaman pribadi atau situasi yang relevan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk lebih fleksibel 

dalam menyampaikan pesan, sekaligus memperkuat keterampilan menulis mereka untuk 

komunikasi yang lebih efektif.  

Kegiatan ini dilakukan secara daring melalui Google Meet, di mana peserta aktif 

berpartisipasi dalam diskusi dan latihan menulis melalui fitur chat. Peserta diberikan 

kesempatan untuk menyusun kalimat-kalimat yang telah mereka buat dan menampilkan 

hasilnya di layar untuk dilihat oleh fasilitator dan rekan-rekan mereka. Melalui fitur chat, 

fasilitator memberikan umpan balik langsung terhadap kalimat yang disusun peserta, dengan 

memberikan koreksi atau saran perbaikan terkait tata bahasa, struktur kalimat, dan 

pemilihan kata yang lebih tepat. Proses ini memungkinkan peserta untuk belajar secara 

interaktif, sambil mendapatkan arahan yang jelas dalam memperbaiki kemampuan menulis 

mereka, serta menciptakan ruang bagi kolaborasi antar peserta dalam memperbaiki kualitas 

tulisan secara bersama-sama. 

Pada sesi ini, peserta aktif terlibat dalam latihan menyusun kalimat berdasarkan 

topik-topik sehari-hari. Mereka diberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

menulis yang lebih terstruktur, dengan fokus pada kejelasan dan kesederhanaan bahasa. 

Dalam gambar ini, terlihat peserta sedang fokus membuat kalimat sesuai dengan materi yang 

telah diberikan, sambil mengikuti arahan dari fasilitator. 
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Gambar 3. Latihan Bersama Menyusun Kalimat Bahasa Inggris 

 
Melalui latihan ini, peserta diminta untuk menyusun kalimat yang beragam 

berdasarkan topik-topik yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, seperti aktivitas rutin, 

hobi, jadwal kuliah, atau rencana akhir pekan. Mereka dilatih untuk menyusun kalimat 

dengan berbagai bentuk dan tujuan komunikasi, baik itu kalimat deskriptif, informatif, 

maupun pernyataan yang lebih kompleks. Diharapkan, dengan latihan ini, peserta dapat 

mengembangkan kemampuan untuk mengungkapkan diri mereka dalam bahasa Inggris 

dengan cara yang lebih efektif, terstruktur, dan fleksibel dalam berbagai konteks komunikasi. 

Selain itu, peserta diberi kesempatan untuk saling memberikan umpan balik terhadap 

kalimat yang ditulis oleh teman sekelasnya, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengenali dan memperbaiki kesalahan tata bahasa, struktur kalimat, serta 

pemilihan kata yang lebih tepat. Proses ini sangat penting karena memberi peserta 

kesempatan untuk melihat tulisan mereka dari perspektif yang berbeda, sekaligus 

memotivasi mereka untuk lebih berhati-hati dalam menulis dan meningkatkan kemampuan 

kolaboratif. 

Namun, meskipun sebagian peserta menunjukkan peningkatan dalam penulisan, 

masih ada yang mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat yang lebih panjang dan 

kompleks. Kesulitan ini umumnya disebabkan oleh ketidakpastian dalam pemahaman tata 

bahasa atau keterbatasan kosakata yang dimiliki oleh peserta. Oleh karena itu, latihan ini 

penting karena memberikan kesempatan kepada peserta untuk berlatih dalam konteks yang 

nyata dan relevan, sehingga mereka dapat belajar sambil beradaptasi dengan berbagai situasi 

komunikasi dalam kehidupan sehari-hari, yang akan mendukung peningkatan kemampuan 

menulis mereka secara keseluruhan. 

Latihan Menyusun Paragraf, Umpan Balik, dan Perbaikan Tulisan 

Pada hari ketiga pelatihan, peserta diberikan latihan untuk menyusun paragraf 

pendek berdasarkan topik yang telah dipilih sebelumnya. Fokus utama pada sesi ini adalah 

membantu peserta mengembangkan kemampuan untuk menyusun tulisan yang lebih 

terstruktur dan kohesif, dengan memperhatikan aspek teknis penulisan seperti penggunaan 

kalimat penghubung, keterpaduan ide, serta tata bahasa yang tepat. Peserta dilatih untuk 

menulis paragraf yang menggambarkan ide atau informasi dengan jelas dan sistematis, serta 

membiasakan diri untuk menulis dengan tujuan komunikasi yang lebih spesifik. Pada tahap 

latihan ini, peserta berfokus menyusun paragraf yang jelas dan terstruktur berdasarkan tema 
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tertentu. Kegiatan dilakukan secara daring, di mana peserta menulis, berdiskusi, dan saling 

memberikan umpan balik menggunakan fitur chat. Setelah menerima masukan, peserta 

melakukan revisi mandiri agar mampu memperbaiki tulisan mereka secara lebih matang, 

berikut tampilan kegiatan dapat ditunjukkan pada gambar 4, berikut ini: 

 

 

Gambar 4. Peserta Menyusun Paragraf Pendek, Umpan Balik dan Perbaikan 
 

Setiap peserta diminta untuk menyusun paragraf pendek dengan tema tertentu, 

seperti pengalaman pribadi, rencana masa depan, atau deskripsi tentang kegiatan sehari-hari. 

Tugas ini bertujuan untuk memperkenalkan peserta pada penulisan yang lebih kompleks 

daripada sekadar kalimat sederhana, dengan memperkenalkan mereka pada struktur dasar 

paragraf yang meliputi kalimat topik, kalimat pendukung, dan kalimat penutup. Dengan 

latihan ini, peserta diharapkan dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun 

tulisan yang lebih panjang, sekaligus menjaga alur pikiran yang jelas dan mudah diikuti. 

Selain latihan menulis, peserta juga diberi kesempatan untuk memberikan dan 

menerima umpan balik dari teman sekelasnya. Umpan balik ini difokuskan pada aspek teknis 

penulisan, seperti perbaikan tata bahasa, kesesuaian penggunaan kosakata, dan kelancaran 

kalimat, serta aspek isi tulisan, seperti kejelasan ide dan kekuatan argumen. Proses memberi 

dan menerima umpan balik ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam 

mengevaluasi tulisan, memperbaiki kesalahan secara konstruktif, dan belajar dari perspektif 

orang lain. 

Beberapa peserta menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam menyusun paragraf 

yang lebih terstruktur dan kohesif, sementara beberapa lainnya masih mengalami kesulitan 

dalam menyatukan ide-ide mereka secara sistematis. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

tantangan dalam mengorganisasi pemikiran secara berurutan dan menghubungkan ide-ide 

yang satu dengan yang lainnya dengan tepat. Sebagai tindak lanjut, peserta diberikan 

kesempatan untuk merevisi dan memperbaiki paragraf yang telah mereka buat, berdasarkan 

umpan balik yang diterima, serta diberikan instruksi tentang cara memperbaiki kesalahan 

teknis dan isi tulisan secara mandiri. Melalui latihan ini, peserta tidak hanya dapat 

memperbaiki keterampilan menulis teknis mereka, tetapi juga dapat belajar untuk menjadi 
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lebih kritis terhadap tulisan mereka sendiri dan tulisan orang lain. Proses ini diharapkan 

dapat memberikan dasar yang kuat untuk meningkatkan kualitas penulisan peserta secara 

keseluruhan dan memberikan mereka keterampilan yang dapat diterapkan dalam konteks 

akademik maupun profesional. 

Pada tahap ini, peserta berlatih menyusun paragraf pendek dengan tujuan agar 

mereka mampu menulis ide secara terstruktur dan kohesif. Fokus utama latihan ini adalah 

mengenalkan peserta pada struktur paragraf sederhana, yaitu kalimat topik (pembuka), 

kalimat pendukung (penjelas), dan kalimat penutup (penyimpul). Selain itu, peserta diminta 

untuk memberi dan menerima umpan balik dari sesama peserta, agar mereka belajar 

mengenali kekuatan dan kelemahan tulisan secara teknis (seperti grammar, kosakata, tanda 

baca) maupun dari segi isi (kejelasan ide, kekuatan argumen). Latihan ini membantu peserta 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memperbaiki tulisan, dan mengembangkan rasa 

percaya diri dalam menulis. Berikut ini adalah contoh soal untuk latihan menulis yang 

digunakan: 

Contoh soal latihan: 

1) Tulislah satu paragraf pendek tentang pengalaman pribadi yang berkesan (misalnya 
liburan, momen penting, atau peristiwa lucu). 

2) Buat satu paragraf tentang rencana Anda setelah lulus kuliah (misalnya melanjutkan 
studi, mencari kerja, atau memulai usaha). 

3) Tuliskan satu paragraf yang mendeskripsikan kegiatan sehari-hari Anda sebagai 
mahasiswa dan jelaskan mengapa kegiatan itu penting. 

Refleksi, Evaluasi, Tantangan, dan Rencana Belajar Mandiri 

Tabel berikut menyajikan ringkasan hasil refleksi peserta pelatihan, tantangan utama 

yang dihadapi, serta rencana tindak lanjut untuk pembelajaran mandiri setelah kegiatan 

selesai. Data ini diperoleh dari sesi evaluasi pada hari terakhir pelatihan sebagai dasar 

perbaikan dan pengembangan ke depan. 

Tabel 4. Hasil Refleksi, Tantangan dan Rencana Tindak Lanjut Ke Depan 

No. Refleksi Hasil Tantangan Utama Rencana Tindak Lanjut 

1 Peserta merasa lebih 
percaya diri dalam 
menulis kalimat 
sederhana. 

Kesulitan dalam 
menyusun kalimat 
panjang dan kompleks. 

Melanjutkan latihan menulis 
kalimat panjang, mulai dari dua 
kalimat hingga paragraf lengkap. 

2 Beberapa peserta 
menunjukkan peningkatan 
dalam penggunaan tata 
bahasa yang tepat. 

Kesulitan dalam 
memahami penggunaan 
tenses yang tepat. 

Membaca materi tambahan tentang 
tenses, serta berlatih menulis 
dengan memperhatikan 
penggunaan tenses yang benar. 

3 Peserta lebih memahami 
struktur dasar paragraf 
(kalimat topik, pendukung, 
dan penutup). 

Kesulitan dalam 
menghubungkan ide 
secara kohesif dalam 
sebuah paragraf. 

Melakukan latihan menulis 
paragraf dengan fokus pada alur ide 
dan penggunaan kalimat 
penghubung yang tepat. 

4 Diskusi umpan balik 
dengan teman sekelas 
sangat membantu dalam 
memperbaiki tulisan. 

Keterbatasan kosakata 
yang mempengaruhi 
kemampuan menulis. 

Menggunakan aplikasi 
pembelajaran kosakata atau 
membaca artikel berbahasa Inggris 
untuk memperkaya kosakata. 

5 Kesadaran untuk terus 
berlatih menulis meskipun 
masih ada kesalahan. 

Menghadapi rasa tidak 
percaya diri ketika 
menulis dalam bahasa 
Inggris. 

Menulis jurnal harian dalam bahasa 
Inggris atau berbagi tulisan dengan 
teman untuk mendapatkan umpan 
balik konstruktif. 
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Pada hari keempat pelatihan, peserta diajak untuk melakukan refleksi bersama atas 

seluruh kegiatan yang telah dilakukan selama tiga hari sebelumnya. Sesi ini dimulai dengan 

evaluasi hasil latihan menulis yang telah dilakukan peserta, di mana mereka diminta untuk 

menilai perkembangan keterampilan menulis mereka sendiri serta memberikan masukan 

terhadap pengalaman belajar yang telah dijalani. Diskusi ini bertujuan untuk memberi ruang 

bagi peserta untuk berbagi pendapat mengenai apa yang telah dipelajari, tantangan yang 

dihadapi, dan keberhasilan yang dicapai.  

Hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta mulai merasa lebih percaya diri dalam 

menulis kalimat sederhana dan beberapa peserta juga menunjukkan peningkatan dalam 

penggunaan tata bahasa yang tepat. Selain itu, mereka lebih memahami struktur dasar 

paragraf, termasuk kemampuan membedakan kalimat topik, kalimat pendukung, dan kalimat 

penutup. Peserta juga menilai bahwa sesi diskusi umpan balik bersama teman sekelas sangat 

membantu mereka dalam memperbaiki tulisan. Tidak kalah penting, muncul kesadaran dari 

peserta untuk terus berlatih menulis meskipun masih sering terjadi kesalahan, sebagai 

bentuk komitmen terhadap pengembangan diri. Namun, terdapat beberapa tantangan utama 

yang masih dirasakan peserta. Mereka masih mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat 

panjang dan kompleks, kesulitan memahami penggunaan tenses yang tepat, keterbatasan 

kosakata yang memengaruhi kemampuan menyampaikan ide, serta kesulitan 

menghubungkan ide secara kohesif dalam sebuah paragraf. Selain itu, sebagian peserta masih 

menghadapi rasa kurang percaya diri ketika menulis dalam bahasa Inggris. 

Sebagai tindak lanjut, peserta diberikan panduan untuk menyusun rencana belajar 

mandiri yang mencakup latihan tambahan, seperti latihan menulis kalimat panjang (dimulai 

dari dua kalimat yang disambungkan hingga menjadi paragraf lengkap), membaca materi 

tambahan mengenai tenses, berlatih menulis dengan memperhatikan alur ide dan 

penggunaan kalimat penghubung, menggunakan aplikasi pembelajaran kosakata, serta 

memperkaya perbendaharaan kata melalui membaca artikel atau teks berbahasa Inggris. 

Selain itu, peserta didorong untuk menulis jurnal harian dalam bahasa Inggris atau berbagi 

tulisan mereka dengan teman guna mendapatkan umpan balik konstruktif. Proses refleksi 

dan evaluasi ini penting untuk meningkatkan kesadaran peserta tentang kemajuan yang telah 

dicapai serta tantangan yang perlu diatasi. Rencana tindak lanjut belajar mandiri bertujuan 

memastikan bahwa pembelajaran tidak berhenti setelah pelatihan selesai, melainkan peserta 

memiliki arahan yang jelas untuk melanjutkan pengembangan keterampilan mereka secara 

berkelanjutan dan kontekstual sesuai kebutuhan masing-masing. 

Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Sebagai tahap akhir, dilakukan evaluasi menyeluruh untuk menilai hasil pelatihan 

dari 42 peserta PkM, mencakup berbagai aspek keterampilan menulis bahasa Inggris. 

Evaluasi ini bertujuan untuk melihat sejauh mana peserta memahami materi, mampu 

mempraktikkan keterampilan yang diajarkan, dan memperlihatkan peningkatan dari 

sebelum hingga sesudah pelatihan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyusunan 

rencana tindak lanjut yang dapat membantu peserta belajar secara mandiri setelah kegiatan 

berakhir.  

Tabel 5. Hasil Evaluasi Kegiatan Menulis Bahasa Inggris 

No. Aspek yang Dinilai Nilai Maksimum Nilai Minimum Nilai Rata-Rata 

1 Pemahaman Tata Bahasa 87 55 76 
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2 Penyusunan Kalimat 
Sederhana 

85 62 76 

3 Penyusunan Paragraf Pendek 86 50 75 

4 Penerapan Umpan Balik  84 55 74 

5 Partisipasi Diskusi dan 
Refleksi 

83 52 75 

 
Hasil evaluasi kegiatan menulis Bahasa Inggris menunjukkan bahwa capaian peserta 

secara keseluruhan berada pada kategori cukup baik, dengan nilai rata-rata sebesar 75. 

Aspek yang memperoleh nilai tertinggi adalah pemahaman tata bahasa dengan nilai rata-rata 

76, diikuti dengan penyusunan kalimat sederhana yang juga mencatatkan nilai rata-rata 76. 

Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta sudah menguasai dasar-dasar tata 

bahasa dan dapat menyusun kalimat dengan baik. Namun, terdapat perbedaan antara nilai 

tertinggi dan terendah, yang menunjukkan adanya kesulitan pada beberapa peserta dalam 

konsistensi penggunaan struktur kalimat yang tepat. Sementara itu, pada aspek penyusunan 

paragraf pendek dan penerapan umpan balik, nilai rata-rata masing-masing tercatat lebih 

rendah, yaitu 75 dan 74, dengan nilai minimum yang cukup signifikan pada kedua aspek 

tersebut. Penyusunan paragraf menunjukkan bahwa beberapa peserta kesulitan dalam 

mengembangkan ide secara lebih terstruktur, sementara penerapan umpan balik 

menunjukkan adanya hambatan dalam menerapkan umpan balik secara efektif. Selain itu, 

partisipasi dalam diskusi dan refleksi memperoleh nilai rata-rata 75, yang menandakan 

keterlibatan peserta cukup baik meskipun masih ada yang kurang aktif. Secara keseluruhan, 

hasil evaluasi ini menunjukkan perlunya peningkatan dalam aspek penyusunan paragraf dan 

penerapan umpan balik untuk meningkatkan keterampilan menulis peserta. 

Sebagai tindak lanjut, peserta dianjurkan untuk melakukan latihan mandiri secara 

berkala, seperti membuat catatan harian, menulis esai singkat, atau bergabung dalam forum 

diskusi daring untuk terus mengasah keterampilan mereka. Selain itu, peserta juga 

disarankan menggunakan sumber belajar tambahan, termasuk aplikasi pembelajaran bahasa 

Inggris dan bacaan ringan berbahasa Inggris, untuk memperluas kosakata dan memperbaiki 

tata bahasa. Pendampingan lanjutan atau sesi konsultasi kecil juga dapat dirancang agar 

peserta yang masih kesulitan mendapatkan dukungan yang lebih spesifik 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan keseluruhan pelaksanaan kegiatan, dapat disimpulkan bahwa capaian 

peserta secara umum berada pada tingkat yang cukup memadai, meskipun belum mencapai 

hasil yang optimal. Peserta menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi dasar, 

terutama dalam aspek-aspek yang bersifat teoretis, namun masih menghadapi tantangan 

ketika harus mengaplikasikan keterampilan menulis yang lebih kompleks, seperti 

pengembangan ide dalam bentuk paragraf yang koheren dan penerapan umpan balik secara 

efektif. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses belajar peserta belum sepenuhnya merata 

antara pemahaman konsep dengan kemampuan praktik, sehingga masih diperlukan upaya 

berkelanjutan untuk mengasah keterampilan menulis praktis. Implikasi dari hasil ini adalah 

perlunya penyusunan strategi pembelajaran lanjutan yang lebih berfokus pada penguatan 

keterampilan praktik melalui latihan yang intensif dan terarah, penggunaan sumber belajar 

tambahan yang bervariasi, serta penciptaan lingkungan belajar yang mendukung partisipasi 

aktif dan kolaborasi antar peserta. Oleh karena itu, untuk kegiatan berikutnya 
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direkomendasikan agar peserta diberikan kesempatan melakukan latihan mandiri secara 

rutin, seperti menulis catatan harian, membuat esai singkat, atau terlibat dalam forum diskusi 

daring untuk memperluas pengalaman mereka. Selain itu, penyelenggara kegiatan 

diharapkan dapat menyediakan fasilitas pendampingan lanjutan, seperti sesi konsultasi kecil 

atau bimbingan kelompok, agar peserta yang masih mengalami kesulitan memperoleh 

dukungan lebih spesifik sesuai kebutuhan mereka. Dengan pendekatan berlapis ini, 

diharapkan hasil kegiatan mendatang dapat meningkat, tidak hanya dari segi pemahaman 

teoritis, tetapi juga dari kemampuan praktis peserta dalam mengembangkan ide, menyusun 

tulisan yang runtut, serta berpartisipasi aktif dalam proses pemberian dan penerimaan 

umpan balik. Keseluruhan upaya ini bertujuan untuk menghasilkan peningkatan kompetensi 

peserta yang lebih menyeluruh dan berkelanjutan. 

Ucapan Terima Kasih 

Kami, tim pelaksana, mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

Bapak Rektor Universitas Bumigora, Dekan Fakultas Teknik, dan Ketua Program Studi S1 

Ilmu Komputer, para mahasiswa S1 Ilmu Komputer yang telah bersedia menjadi peserta 

kegiatan PkM ini, serta seluruh pihak akademik terkait yang telah memberikan fasilitas-

fasilitas yang dibutuhkan sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. 
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